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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh kesempatan, kurangnya integritas, dan kompleksitas bisnis terhadap
ndikasi kecurangan pelaporan keuangan dengan indeks strategi anti-fraud sebagai
P ::-’sderasi. Keterbaruan penelitian ini adalah menguji pengaruh indeks strategi
anti-fraud terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan dan memberikan
pengukuran baru untuk mengukur indeks strategi anti-fraud.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi data panel. Sampel penelitian berjumlah 124 perusahaan manufaktur yang
terdafiar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian selama 5 tahun sejak
Z 115-2019, sehingga diperoleh 620 data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesempatan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan, kurangnya
miegritas memiliki pengaruh positif terhadap indikasi kecurangan pelaporan
vezuangan, kompleksitas bisnis memiliki pengaruh positif terhadap indikasi
vecurangan pelaporan keuangan, indeks strategi anti-fraud memiliki pengaruh

negatif terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan, serta indeks strategi
snti-fraud tidak dapat memperlemah pengaruh positif kesempatan, kurangnya
_-_:3~;mas dan kompleksitas bisnis terhadap indikasi kecurangan pelaporan
v=uangan. Hasil pengujian sensitivitas, yang menggunakan pengukuran indeks
srategi anti-fraud yang berbeda dengan pengujian utama, menunjukkan hasil
yang sama dengan pengujian utama. Hasil pengujian variabel kontrol dalam
penclitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, debt fo equity ratio, total
asset turnover, dan return on asset memiliki pengaruh terhadap indikasi
vecurangan pelaporan keuangan. Sedangkan variabel kontrol profitabilitas tidak
memiliki pengaruh terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan.

Implikasi dari hasil penelitian ini antara lain (1) perusahaan perlu
menerapkan dan terus memperkuat integritas dalam menjalankan setlap kegiatan
msmisnya, (2) perusahaan yang kompleks perlu lebih mengawasi kegiatan
ssmisnya serta menerapkan pengendalian yang memadai, (3) perusahaan harus
menerapkan indeks strategi anti-fraud untuk meminimalkan kemungkinan
wzmadinya kecurangan dalam perusahaan, (4) investor dan auditor perlu
mempertimbangkan kemungkinan adanya kurangnya integritas, kompleksitas
~smis, dan penerapan indeks strategi anti-fraud oleh perusahaan dalam
menganalisa suatu perusahaan, (5) regulator dapat mempertimbangkan untuk
mengembangkan peraturan terkait penerapan strategi anti-fraud yang wajib
2 ungkapkan oleh perusahaan manufaktur, serta (6) membantu regulator dalam
pengembangan strategi anti-fraud selanjutnya.

i ata kunci: Kesempatan, Kurangnya Integritas, Kompleksitas Bisnis, Indikasi
Kecurangan Pelaporan Keuangan, Indeks Strategi Anti-Fraud
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ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of
opportunity, lack of integrity, and business complexity on indication of fraudulent
financial reporting with the anti-fraud strategy index as a moderator. The novelty
of this study is to examine the effect of the anti-fraud strategy index on indication
of fraudulent financial reporting and to provide a new measurement to measure
the anti-fraud strategy index.

The data analysis technique used in this research is panel data regression
analysis. The research sample consisted of 124 manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange with a research period of 5 years from 2015 until
2019, so there are 620 observations data were obtained.

The research findings indicate that opportunity does not have a positive
effect on indication of fraudulent financial reporting, lack of integrity has a
positive effect on indication of fraudulent financial reporting, business complexity
has a positive effect on indication of fraudulent financial reporting, the anti-fraud
strategy index has a negative effect on indication of fraudulent financial reporting,
and the anti-fraud strategy index cannot weaken the positive effect of opportunity,
lack of integrity, and business complexity on indication of fraudulent financial
reporting. The results of the sensitivity test, which used a different anti-fraud
strategy index measurement from the main test, showed the same results as the
main test. The results of testing the control variables in this study indicate that
firm size, debt to equity ratio, total asset turnover, and return on assets have an
effect on indication of fraudulent financial reporting. Meanwhile, profitability
control variables have no effect on indication of fraudulent financial reporting.

The implications of this study are (1) companies need to implement and
continue to strengthen integrity in carrying out each of their business activities,
(2) complex companies need to monitor their business activities more and
implement adequate controls, (3) companies must implement an anti-fraud
strategy index to minimize the possibility of fraud within the company, (4)
investors and auditors need to consider the possibility of a lack of integrity,
business complexity, and the implementation of anti-fraud strategy index by the
company when analyzing a company, (5) regulators may consider developing
regulations related to the implementation of anti-fraud strategies that are required
to be disclosed by manufacturing companies, and (6) assist regulators in the
development of further anti-fraud strategies.

Keywords: Opportunity, Lack of Integrity, Business Complexity, Indication of
Fraudulent Financial Reporting, Anti-Fraud Strategy Index
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk penyampaian informasi
mengenai perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Laporan keuangan
perusahaan dapat menggambarkan kondisi perusahaan serta kondisi keuangan
perusahaan secara keseluruhan sehingga laporan keuangan sering dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan oleh investor (Pradhana & Murwaningsari,
2014). Apabila informasi yang terdapat dalam laporan keuangan disajikan secara
benar dan jujur, maka keputusan yang diambil oleh investor akan benar. Namun,
jika informasi yang terdapat dalam laporan keuangan disajikan dengan tidak
benar, maka keputusan yang diambil investor akan salah. Integritas diperlukan
dalam menyampaikan laporan keuangan, karena integritas merupakan de;sar yang
diperlukan untuk membangun hubungan saling percaya antara perusahaan dan
investor (Agoes & Ardana, 2009). Laporan keuangan yang berintegritas adalah
laporan keuangan yang menyajikan informasi dengan benar dan jujur
Mayangsari, 2003).

Setiap pengguna laporan keuangan tentunya mengharapkan laporan
keuangan perusahaan memiliki integritas. Namun, terdapat beberapa kasus terkait
dengan laporan keuangan yang menunjukkan bahwa masih terdapat kecurangan
vang terkandung di dalamnya, walaupun laporan keuangan tersebut telah diaudit.

Kecurangan dalam laporan keuangan mengakibatkan pengguna laporan keuangan
1



mengalami kerugian. Terdapat banyak sekali kasus terkait dengan kecurangan
pelaporan keuangan yang telah terjadi baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Beberapa kasus kecurangan pelaporan keuangan, antara lain Waste Management,
Enron, WorldCom, Tyco, HealthSouth, FreddieMac, American Insurance Group,
[ehman Brother, Bernie Madoff, Satyam, Tesco, Toshiba, Kimia Farma, Kereta
Api Indonesia, dan sebagainya. Selain itu, pada tahun 2019, direksi PT Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk. (AISA) juga dipanggil oleh Bursa Efek Indonesia terkait
dengan hasil investigasi yang dilakukan oleh PT Ernst & Young Indonesia (EY)
atas overstatement laba sebesar 4 triliun atas laporan keuangan perusahaan tahun
2017 dan beberapa dugaan manipulasi lainnya
hitps://www.bareksa.com/berita/id/text/2019/03/28/berita-hari-ini-bei-minta-

penjelasan-investigasi-aisa-laba-lpkr-rp695-miliar/21922/news). Pada tahun 2019,
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. juga dikenai sanksi terkait dengan pengakuan
pendapatan atas transaksi kerjasama dengan PT Mahata Aero Teknologi dalam
laporan keuangan Garuda 2018 (https:/finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-
4640204/kronologi-laporan-keuangan-garuda-dari-untung-jadi-buntung). PT
Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) pada tahun 2018 juga terbukti
melakukan rekayasa laporan keuangan perusahaan untuk memperoleh fasilitas
kredit dari berbagai bank (https://www.liputan6.com/bisnis/read/3653257/begini-
awal-mula-kasus-snp-finance-yang-rugikan-14-bank). Kasus kecurangan
pelaporan keuangan lainnya juga dilakukan oleh PT Hanson Internasional Tbk.

vang terbukti oleh Otoritas Jasa Keuangan melakukan manipulasi penyajian



zporan  keuangan tahun 2016 (https:/finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-
=538394/terbukti-manipulasi-laporan-keuangan-benny-tjokro-didenda-rp-5-m).
Kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan dapat mengakibatkan
wilangnya kepercayaan investor terhadap perusahaan sehingga berdampak pada
menurunnya harga saham perusahaan di bursa saham. Selain menurunnya harga
saham, beberapa perusahaan yang terbukti melakukan kecurangan laporan
czuangan juga harus menghadapi kebangkrutan. Kecurangan yang dilakukan oleh
perusabaan juga berdampak pada masyarakat, khususnya investor. Pertanyaan
vang menarik adalah apakah para pengguna laporan keuangan dapat mengetahui
zbelumnya atau dapat menduga adanya manipulasi dalam laporan keuangan
meruszhaan? Ball (2006) mengemukakan bahwa keseragaman dalam perilaku
pelaporan merupakan hal yang cukup sulit untuk dicapai karena dipengaruhi oleh
czpentingan manajer dan auditor. Menurut Teoh et al. (1998), akuntansi berbasis
sirnal dapat memberikan keleluasaan bagi perusahaan untuk melaporkan labanya
zng memungkinkan perusahaan untuk memberikan informasi yang lebih akurat

Zhandingkan dengan aturan pelaporan yang ketat. Namun, keleluasaan tersebut

1998). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lou & Wang (2009) menemukan
sehwa kesempatan berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan
»elzporan keuangan. Selain itu, Christian et al. (2019a) juga menemukan bahwa

sempatan berpengaruh positif terhadap corporate fraud.
Laporan keuangan perusahaan dirancang agar dapat membantu investor

w=tuk menilai kinerja manajemen perusahaan, memprediksi arus kas dimasa yang



akan datang, serta kemungkinan perusahaan untuk memperoleh laba (Choi &
Meek, 2011). Terdapat kecenderungan bahwa perusahaan selalu menginginkan
kondisi perusahaan terlihat bagus dan sehat sehingga dapat menarik investor atau
untuk alasan lainnya, seperti syarat dalam melakukan pinjaman. Oleh sebab itu,
manajemen mungkin melakukan manipulasi informasi dalam laporan
keuangannya agar perusahaan terlihat sehat. Manajemen yang melakukan
manipulasi atas informasi yang terdapat laporan keuangan menunjukkan bahwa
manajemen kurang memiliki integritas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Umar & Br. Purba (2020) menunjukkan bahwa lack of integrity berpengaruh
positif terhadap kecurangan.

Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara akan berdampak
pula pada perusahaan-perusahaan yang berada di negara tersebut. Perusahaan
akan semakin besar dan tentunya akan mencoba melakukan perluasan usahanya
ke segmen-segmen bisnis lainnya atau ke negara lain. Dengan dilé.kuka:anya
perluasan usaha ke segmen bisnis dan negara lainnya, akan berdampak pada
meningkatnya kompleksitas bisnis dan pada perbedaan standar akuntansi yang
digunakan. Aryati & Walansendouw (2013) mengemukakan bahwa perusahaan
yang melakukan perluasan usaha ke segmen bisnis atau negara-negara lain lebih
cenderung melakukan manajemen laba yang disebabkan karena tingkat
transparansi perusahaan mengalami penurunan karena adanya translasi dan
konsolidasi. Pada kasus Enron, manajemen perusahaan dan akuntan membuat
berbagai transaksi yang kompleks agar sesuai dengan perlakuan akuntansi yang

diinginkan (Crawford & Weirich, 2011). Selain itu, Aryati & Walansendouw



2013) juga mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki banyak segmen
bisnis akan memiliki struktur yang lebih kompleks dibandingkan dengan
perusahaan yang hanya beroperasi pada satu segmen bisnis saja.

Pengendalian internal yang diterapkan perusahaan memiliki beberapa

tjuan, diantaranya adalah memastikan keandalan laporan keuangan (Hall, 2019).
Banyak penelitian terdahulu yang meneliti pengendalian internal. Siahaan et al.
2019) menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap
penyalahgunaan aset. Riany et al. (2016) menemukan bahwa pengendalian
berpengaruh positif terhadap pelaporan keuangan. Maulidi & Ansell (2020)
menemukan bahwa pengendalian internal tidak selalu dapat mencegah
kecurangan, terutama pada organisasi di sektor publik. Semakin maraknya
kecurangan pelaporan keuangan saat ini, menunjukkan bahwa perusahaan
memerlukan suatu kerangka ataupun strategi yang bersifat menyeluruh. Oleh
karena itu, indeks strategi anti-fraud diharapkan dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.

Kesempatan merupakan faktor pendorong dapat terjadinya kecurangan
pelaporan kevangan. Kurangnya integritas juga dapat menjadi faktor yang
memicu terjadinya kecurangan pelaporan keuangan. Demikian pula dengan
kompleksitas bisnis dimana semakin kompleks suatu bisnis, maka semakin tinggi
kemungkinan dilakukannya kecurangan pelaporan keuangan. Akan tetapi,
perusahaan yang memiliki indeks strategi anti-fraud yang baik dapat menurunkan

kemungkinan dilakukannya kecurangan pelaporan keuangan. Indeks strategi anti-



-oud dapat berfungsi sebagal sarana untuk mencegah terjadinya kecurangan
selzaporan keuangan.

Penelitian terkait dengan kecurangan pelaporan keuangan telah dilakukan
»lzh peneliti-peneliti lainnya. Peneltian yang dilakukan oleh Lou & Wang (2009)
menunjukkan bahwa pressure/incentive, opportunity, dan attitude/rationalization

serpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.

2

Penelitian yang dilakukan oleh Haqqi et al. (2015) menunjukan bahwa rasio laba
sersih terhadap total asset berpengaruh terhadap fraud laporan keuangan, tetapi
=asio lancar, rasio cepat, dan rasio laba bersih terhadap penjualan tidak
serpengaruh terhadap fraud laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Zainudin & Hashim (2016) menunjukkan bahwa firancial leverage, profitability,
assef composition, liquidity, dan capital turnover berpengaruh signifikan terhadap
Taudulent financial reporting. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roden et al.
2016) menunjukkan bahwa opportunity, pressure, rationalization; dan size
memiliki pengaruh terhadap fraud sedangkan leverage dan profitability tidak
memiliki pengaruh terhadap fraud. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Christian
= al. (2019a) menunjukkan bahwa pressure, opportunity, rationalization, dan
capability memiliki pengaruh positif terhadap corporate fraud serta arrogance
nidak memiliki pengaruh terhadap corporate fraud dengan koefisien yang negatif.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Christian et al. (2019b) menunjukkan bahwa
Taud triangle (pressure, opportunity, dan rationalization), fraud diamond

pressure, opportunity, rationalization, dan capability), dan fraud pentagon

pressure, opportunity, rationalization, capability, dan arrogance) memiliki



~wnwaruh terhadap corporate fraud. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siahaan
 « (2019) menunjukkan bahwa pressure, opportunity, justification, dan
ey memiliki pengaruh positif signifikan terhadap asset misappropriation,
integrity dan internal controls memiliki pengaruh negatif signifikan
haiep asser misappropriation. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siahaan et
= 219 juga menunjukkan bahwa internal control tidak dapat memperlemah
wmwamuh pressure, opportunity, justification, dan capability terhadap asset
. soropriation  serta internal control tidak dapat memperkuat pengaruh
oy terhadap assel misappropriation. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
~ wmandhytia & Muslichah (2020) menunjukkan bahwa pengendalian internal,
wwsiizs individu, dan nilai etis memiliki pengaruh negatif terhadap
omcerungan fraud akuntansi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari &
12020) menunjukkan bahwa personal financial need, nature of industry,
. dan collusion memiliki pengaruh terhadap kecurangan lapbran
.‘_@L Sedangkan financial stability, external pressure, financial target,
e effective monitoring, dan rationalization menunjukkan hal yang
~ww mva. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Umar & Br. Purba (2020)
“wwman ukkan bahwa lack of integrity berpengaruh positif terhadap defection of
~wumiion. Sedangkan pressure, opportunity, rationalization, dan capability tidak
“wengaruh terhadap detection of corruption.

Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu atau
~werharuan (novelty) dari penelitian ini adalah menambahkan variabel indeks

~rwzgzi anti-fraud sebagail variabel independen dan variabel moderasi, dimana




semeliian terdahulu jarang yang meneliti mengenai indeks strategi anti-fraud.
mocks strategi anti-fraud diusulkan sebagai variabel independen, karena indeks
wrategt anti-fraud yang holistik dan diterapkan dengan baik dapat mengurangi
=mungkinan kecurangan pelaporan keuangan yang mungkin terjadi dalam
seruszhaan. Indeks strategi anti-fraud diusulkan sebagai pemoderasi, karena
«=t1ka perusahaan memiliki indeks strategi anti-fraud yang holistik dan diterapkan
“emgan baik, maka dapat memperlemah pengaruh dari kesempatan, kurangnya
meegritas, dan kompleksitas bisnis terhadap indikasi kecurangan pelaporan
v=uangan. Keterbaruan (novelty) lainnya dalam penelitian ini adalah pengukuran
wouk indeks strategi anti-fraud menggunakan indikator yang belum pernah
~zunakan sebelumnya, yaitu indikator yang mengacu pada Peraturan Otoritas
Jzs2 Keuangan Nomor 39/POJK.03/2019. Penelitian ini juga menambahkan
miikator terkait pengungkapan manajemen yang mengacu pada Sarbanes-Oxley
sada pengukuran indeks strategi anti-fraud yang juga merupakan’ keterbaruan

mowvelty) dalam penelitian ini.

12 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
Zsnat diindentifikasikan beberapa masalah terkait dengan indikasi kecurangan
melaporan keuangan yaitu, kesempatan memiliki pengaruh terhadap indikasi
t=curangan pelaporan keuangan, kurangnya integritas memiliki pengaruh
‘=rhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan, kompleksitas bisnis memiliki

~enzaruh terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan, indeks strategi anti-



fraud memiliki pengaruh terhadap indikasi indikasi kecurangan pelaporan
keuangan, indeks strategi anti-fraud memoderasi pengaruh kesempatan terhadap
indikasi kecurangan pelaporan keuangan, indeks strategi anti-fraud memoderasi
pengaruh kurangnya integritas terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan,
dan indeks strategi anti-fraud memoderasi pengaruh kompleksitas bisnis terhadap
indikasi kecurangan pelaporan keuangan.

Pembatasan penelitian diperlukan dalam penelitian ini agar penelitian ini
menjadi lebih terarah. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penelitian ini akan menganalisis pengaruh dari kesempatan,
kurangnya integritas, dan kompleksitas bisnis terhadap indikasi kecurangan
pelaporan keuangan dengan indeks strategi anti-fraud sebagai variabel moderasi.
Selain itu, pembatasan juga dilakukan untuk periode penelitian, yang mana
periode yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 5 (lima) tahun yang dimulai
dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Periode penelitian ini dipilih karena
diperkirakan dapat mewakili kondisi terkini perusahaan. Perusahaan yang akan
diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal
ini dikarenakan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia banyak digunakan oleh berbagai pihak dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
indikasi kecurangan pelaporan keuangan. Rumusan masalah dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:



~

bad
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Apakah kesempatan berpengaruh terhadap indikasi kecurangan pelaporan
keuangan?

Apakah kurangnya integritas berpengaruh terhadap indikasi kecurangan
pelaporan keuangan?

Apakah kompleksitas bisnis - berpengaruh terhadap indikasi kecurangan
pelaporan keuangan?

Apakah indeks strategi anti-fraud berpengaruh terhadap indikasi kecurangan
pelaporan keuangan?

Apakah indeks strategi anti-fraud memoderasi pengaruh kesempatan terhadap
indikasi kecurangan pelaporan keuangan?

Apakah indeks strategi anti-fraud memoderasi pengaruh kurangnya integritas
terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan?

Apakah indeks strategi anti-fraud memoderasi pengaruh kompleksitas bisnis

terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh kesempatan terhadap indikasi kecurangan
pelaporan keuangan.
Untuk mengetahui pengaruh kurangnya integritas terhadap indikasi
kecurangan pelaporan keuangan.
Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas bisnis terhadap indikasi

kecurangan pelaporan keuangan.
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i

Untuk mengetahui pengaruh indeks strategi anti-fraud terhadap indikasi

kecurangan pelaporan keuangan.

L

Untuk mengetahui pengaruh kesempatan terhadap indikasi kecurangan

pelaporan keuangan dengan indeks strategi anti-fraud sebagai pemoderasi.

5. Untuk mengetahui pengaruh kurangnya integritas terhadap indikasi
kecurangan pelaporan keuangan dengan indeks strategi anti-fraud sebagai
pemoderasi.

7. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas bisnis terhadap indikasi

kecurangan pelaporan keuangan dengan indeks strategi anti-fraud sebagai

pemoderasi.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini dibagi menjadi manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, manfaat manajerial/praktis dan manfaat
. kebijakan. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama ilmu akuntansi
adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran, tambahan informasi dan
tambahan bukti empiris dalam bidang akuntansi keuangan berkaitan dengan
pengaruh dari kesempatan, kurangnya integritas, dan kompleksitas bisnis
terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan dengan indeks strategi anti-
fraud sebagai variabel moderasi. Penelitian ini juga dapat memberikan
masukan mengenai pengukuran untuk indeks strategi anti-fraud yang bersifat

holistik.
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Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi perusahaan adalah agar hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan masuk_an dan evaluasi pihak perusahaan
vang terkait dengan indikasi kecurangan pelaporan keuangan. Pihak
perusahaan diharapkan dapat mengungkapkan dengan jujur kondisi keuangan
peruszhaan yang sebenarmnya karena angka-angka yang dilaporkan dalam
laporan keuangan perusahaan dapat mengindikasikan apakah perusahaan
melakukan kecurangan atau tidak. Perusahaan juga dapat menerapkan indeks

strategi anti-fraud yang bersifat menyeluruh.

. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi investor perusahaan adalah agar

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi investor terkait
dengan kriteria indikasi kecurangan pelaporan keuangan. Para investor dapat
menganalisis laporan keuangan perusahaan mengenai kemungkinan adanya
kesempatan, kurangnya integritas, kompleksitas bisnis, dan indeks strategi
anti-fraud yang diduga memiliki pengaruh terhadap indikasi kecurangan
pelaporan keuangan .

. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi para auditor yang melakukan
audit atas laporan keuangan perusahaan adalah agar hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi para auditor dalam hal apakah laporan
keuangan perusahaan terdapat kemungkinan kecurangan. Auditor diharapkan
untuk dapat mempertimbangkan kemungkinan adanya kesempatan, kurangnya
integritas, kompleksitas bisnis, dan indeks strategi anti-fraud yang diduga
dapat memiliki pengaruh terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan

dalam menjalankan proses audit atas suatu perusahaan.



I3

“Manfaat dari hasil penelitian ini bagi regulator atau pembuat kebijakan adalah
2zar dapat mempertimbangkan untuk membuat peraturan terkait strategi anti-
roud untuk perusahaan lainnya, terutama perusahaan manufaktur, yang
terdafiar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, diharapkan juga bahwa hasil
penclitian ini dapat membantu regulator dalam pengembangan strategi anti-

roud selanjutnya.

5 Signifikansi Penelitian
Signifikansi dalam penelitian ini adalah indeks strategi anti-fraud yang
woam diterapkan di perusahaan manufaktur. Dasarnya berasal dari Peraturan
- Wwmizs Jasa Keuangan Nomor 39/POJK.03/2019 tentang Penerapan Strategi
s -Fraud Bagi Bank Umum. Meskipun POJK tersebut berlaku untuk bank
. namun kecurangan tidak hanya terjadi pada suatu jenis sektor bisnis saja
e juga dapat terjadi pada sektor bisnis lainnya, termasuk pada perusahaan
~wwse=ktur. Berdasarkan laporan Association of Certified Fraud Examiners
_FE . industri manufaktur berada pada posisi ketiga industri dengan jumlah
= fraud terbanyak (Association of Certified Fraud Examiners, 2020). Oleh
itu, penelitian ini menggunakan indeks strategi anti-fraud berdasarkan
wan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 39/POJK.03/2019 pada sampel

szhaan manufaktur.

Mengingat kondisi di perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur,
terjadi kecurangan, maka pengukuran indeks strategi anti-fraud

sarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 39/POJK.03/2019
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